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Abstrak

Kegiatan mengumpulkan data dan kemudian mengolahnya bukanlah pekerjaan yang
mudah. Sebab apabila memperoleh data yang salah atau tidak sesuai, maka hasil
pengolahannya pun akan salah atau tidak sesuai juga, keabsahan suatu data merupakan
faktor penting dalam penelitian ilmiah. makalah ini kami susun untuk memahami teknik
pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ilmiah. Pendekatan dalam makalah ini
menggunakan studi kepustakaan dengan teknik pengumpulan data menggunakan
dokumentasi, berupa buku-buku dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan tema makalah
ini, teknik analisa data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari kajian ini dapat diuraikan bahwa dalam teknik pemeriksaan
keabsahan data Ada empat kriteria yang digunakan dalam uji keabsahan data, yaitu:
derajad kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability) dan kepastian (confrimability). Dan ada empat macam triagulasi sebagai
teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu: penggunaan sumber, metode, antar peneliti, dan
teori.

Kata Kunci: : Pemeriksaan, Keabsahan Data

Abstract

Collecting data and then processing it is not an easy task. Because if you obtain incorrect or
inappropriate data, the results of the processing will also be incorrect or inappropriate. The validity
of data is an important factor in scientific research. This paper is written to understand the technique
of examining the validity of data in scientific research. The approach in this paper uses literature
study with data collection technique using documentation, such as books and scientific articles
related to the theme of this paper. Data analysis technique is done through data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results of this study can be summarized that in the
technique of examining the validity of data, there are four criteria used in data validity testing,
namely: credibility, transferability, dependability, and confirmability. And there are four types of
triangulation as techniques for examining the validity of data, namely: source usage, method, inter-
researcher, and theory.

Keywords: : Inspection, Data Validity

PENDAHULUAN

Secara umum metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang
terencana, terstruktur, sistematis, dan memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun
teoritis. Dikatakan terstruktur karena kegiatan ini berlangsung mengikuti suatu proses dan
tahapan-tahapan tertentu. Salah satu tahapannya adalah tahapan dalam pengumpulan
data.

Data merupakan hal yang sangat krusial dalam penelitian, sehingga dalam
perjalanannya, data yang dikumpulkan harus memenuhi syarat pada pemeriksaan
keabsahan data, secara epistemologis, penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah
dalam rangka untuk menemukan jawaban atas permasalahan maupun pengetahuan baru.
Dalam suatu penelitian, kegiatan mengumpulkan data dan kemudian mengolahnya
bukanlah pekerjaan yang mudah. Sebab apabila memperoleh data yang salah atau yang
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tidak sesuai, maka hasil pengolahannya pun akan salah atau tidak sesuai juga. Demikian
pula halnya apabila memperoleh data yang tidak memenuhi persyaratan keabsahan
(trustworthiness), maka akibatnya terjadi pengulangan pengumpulan data.

Keabsahan Data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian yang
lebih menekankan pada data/ informasi dari pada sikap dan jumlah orang. Pada dasarnya
uji keabsahan data dalam sebuah penelitian, hanya di tekankan pada uji validitas dan
reliabilitas. Ada perbedaan yang mendasar mengenai validitas dan reliabilitas dalam
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.

Dalam penelitian kuantitatif untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel yang
diuji validitas dan reliabilitasnya adalah instrumen penelitiannnya. Sedangkan dalam
penelitian kualitatif yang diuji adalah datanya. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau
data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.

Jika penelitiaan kuantitatif menekankan pada instrumen penelitian, maka
penelitian alamiah menghendaki agar penekanan bukan pada instrumen, melainkan pada
data. Dengan demikian kebergantungan itu bukan lagi terletak pada instrumen penelitian
seperti pada data kuantitatif, melainkan pada datanya sendiri. Jadi isunya disini bukan lagi
berkaitan dengan indikator dalam variabel, melainkan berkaitan dengan ciri-ciri data.

Uraian tersebut di atas memberikan kesan bahwa dari segi validitas dan reliabilitas,
bila tidak dilakukan dengan tepat dan benar serta secara lebih hati-hati, ancaman terhadap
pengotoran hasil penelitian akan benar-benar menjadi kenyataan.

Ketajaman analisis peneliti dalam menyajikan sebuah data tidak serta merta
menjadikan hasil temuan peneliti sebagai data yang akurat dan memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi. Perlu melewati pengujian data terlebih dahulu sesuai dengan
prosedural yang telah ditetapkan sebagai seleksi akhir dalam menghasilkan atau
memproduksi temuan baru. Oleh karena itu, sebelum melakukan publikasi hasil
penelitian, peneliti terlebih dahulu harus melihat tingkat kesahihan data tersebut dengan
melakukan pengecekan data melalui pengujian keabsahan data dan untuk memenuhi
harapan itu, peneliti diharuskan mempelajari teknik pemeriksaan keabsahan data. Maka
dalam makalah ini akan dijelaskan tentang kriteria dan teknik pemeriksaan keabsahan
data..

METODE PENELITIAN

Penyusunan makalah ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun metode
yang digunakan adalah study literature atau penelitian kepustakaan, yang mana akan
mengkaji kembali temuan terdahulu berkaitan dengan etika penelitian serta penjelasannya.
Penyusunan makalah menggunakan data sekunder yang berasal dari temuan atau kajian
terdahulu yang dikutip sesuai kaidah ilmiah. Adapun metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian adalah analisis diskriptif kualitatif yang bertujuan
menganalisis pokok permasalahan terkait dengan upaya pengembangan ilmu dalam
masyarakat dengan mengoptimalkan teknik pemeriksaan data dalam riset ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keabsahan data merupakan padanan dari konsep kesahihan (validitas) dan
keandalan (reliabilitas) menurut versi penelitian kualitatif dan disesuaikan dengan
tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. Untuk menetapkan keabsahan
data diperlukan teknik pemeriksaan dan pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan dalam uji keabsahan data,
yaitu: derajad kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability) dan kepastian (confrimability) Data yang digunakan dalam penelitian
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kualitatif harus diuji untuk memastikan bahwa mereka dapat digunakan sebagai penelitian
ilmiah (Hwa, 2011).
1. Kriteria derajad kepercayaan (credibility),

Penerapan kriteria derajad kepercayaan (credibility), pada dasarnya
menggantikan konsep validitas internal dari penelitian kuantitatif. Kriteria
keteralihan berbeda dengan validitas eksternal dari penelitian kuantitatif.
Keteralihan sebagai persoalan empiris, bergantung pada kesamaan antara konteks
pengirim dan penerima. Kriteria kebergantungan merupakan subtitusi istilah
reliabilitas dalam penelitian kuantitatif. Konsep kebergantungan lebih luas dari
reliabilitas. Kriterium kepastian berasal dari lonsep obyektivitas menurut penelitian
kuantitatif.

Kriteria kredibilitas melibatkan penetapan hasil penelitian kualitatif adalah
kredibel atau dapat dipercaya dari prespektif partisipan dalam penelitian tersebut.
karena dari perspektif ini tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
mendeskripsikan atau memahai fenomena yang menarik perhatian dari sudul
pandang partisipan. Partisipan adalah satu-satunya orang yang dapat menilai
secara sah kredibilitas hasil penelitian tersebut. Untuk memastikan apakah data
yang dikumpulkan itu kredibel, maka ada beberapa teknik yang dapat
dipergunakan.

Menurut Maleong (2016) teknik pemeriksaan data tersebut terdiri atas
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, dan Triangulasi. Muhadjir
(2000) mengemukakan ada lima teknik yang dipakai untuk menguji kredibilitas
suatu studi dalam penelitian kualitatif yaitu: menguji terpecayanya temuan,
pertemuan pengarahan dengan kelompok peneliti untuk mengatasi bias, analisis
kasus negatif yang fungsinya untuk merevisi hipotesis, menguji hasil temuan
tentative dan penafsiran dengan rekaman video, audio, photo atau semacamnya,
dan mengakaji temuan pada kelompok-kelompok dari mana kita memperoleh
datanya.

Sedangkan menurut Amzir (2014), strategi untuk meningkatkan kredibilitas
data meliputi: perpanjangan pengamatan, ketekunan penelitian, triangulasi,
diskusi teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.

a. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan adalah istilah yang dipergunakan yang
mengandung makna yang sama dengan istilah perpanjangan keikutsertaan.

Perpanjangan pengamatan dilakukan karena data yang ditemukan
sebelumnya belum lengkap. selain itu perpanjangan pengamatan juga
dilakukan untuk mengecek kembali kebenaran data-data yang didapatkan
sebelumnya. Pada suatu penelitian, perpanjangan pengamatan dilakukan
karena pada tahap awal penelitian, data yang diperoleh belum lengkap
sehingga peneliti merasa kesulitan untuk menarik kesimpulan terutama
menjadi indikator atau fokus utama penelitian. Peneliti menyadari bahwa
untuk mengetahui secara jelas apa yang dilakukan informan dalam aktivitas
yang akan diteliti akan lebih konkret bila dikemukakan permasalahan yang
ditemukan. Untuk itu, peneliti diharapkan kembali ke tempat penelitian
untuk melengkapi data-data tersebut sambil mengecek kebenaran data yang
telah diperoleh sebelumnya.

Pada perpanjangan pengamatan ini, strategi yang biasanya
dilakukan peneliti adalah melakukan diskusi dengan informan kunci dan
informan lainnya. namun demikian peneliti tidak menyampaikan kepada
informan bahwa sementara mencari data untuk kepentingan penelitian,
dengan maksud agar data yang diperoleh dapaat lebih natural dan objektif.
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Sedangkan untuk mengecek kebenaran data yang didapatkan sebelumnya,
peneliti membuat rangkuman hasil wawancara kemudian dikonfirmasikan
kepada informan.

Apabila dari hasil konfirmasi tersebut ditemukan bahwa tidak ada
data yang berbeda, maka peneliti menganggap bahwa data tersebut sudah
dapat dianggap valid. Oleh karena itu, kegiatan yang pertama dilakukan
oleh peneliti dengan perpanjangan pengamatan adalah dengan menguji
ketidak benaran informasi yang disebabkan oleh distorsi, baik yang berasal
dari diri sendiri, maupun dari responden dan membangun kepercayaan
subjek.

b. Peningkatan Ketekunan

Peningkatan ketekunan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Teknik ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud mengadakan
pengamatan dengan teliti, rinci, dan mendalam serta berkesinambungan
terhadap fenomena dan peristiwa yang terjadi pada latar penelitian,
sehingga ditemukan hal-hal yang relevan dengan kepentingan penelitian.

Dengan kata lain, ketekunan pengamatan bermaksud menemukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan masalah
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci. pada peningkatan ketekunan yang biasanya peneliti lakukan
yaitu peneliti mendeskripsikan data secara akurat dan sistematis tentang
apa yang diteliti. dalam penelitian ini sebagai bahan untuk membantu
peneliti dalam meningkatkan ketekunan adalah membaca referensi maupun
hasil penelitian dan dokumen yang terkait dengan temuan-temuan yang
diteliti. Dengan membaca banyak literatur maka wawasan peneliti akan
semakin luas dan mendalam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa
data yang telah diperoleh apakah data tersebut benar atau salah.

C. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Lebih lanjut dikatakan oleh Maleong, (2016)
bahwa ada empat macam triagulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan
data yaitu: penggunaan sumber, metode, antar peneliti, dan teori.

a) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber adalah triangulasi pertama yang dibahas
dalam menguji data dari beberapa informan yang akan menerima
informasinya dengan cara melakukan pengecekan data yang diperoleh
selama penelitian melalui berbagai sumber atau informan, dapat
meningkatkan kredibilitas data (Alfansyur, Andarusni, 2020). Dengan
teknik yang sama, peneliti dapat mengumpulkan data dari berbagai
informan. Misalnya, jika periset ingin mengumpulkan informasi
tentang tata tertib sekolah, mereka dapat mewawancarai kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru mata pelajaran,
dan guru BK. setelah data dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai
sumber, mereka harus gambarkan, dikategorikan, dan dievaluasi dari

berbagai perspektif.

b) Triangulasi metode
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan
informasi atau data dengan cara yang berdeda. sebagaimana dikenal,
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dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara,
obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang
handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti
bisa menggunakan metode wawancara bebas dan wawancara
terstruktur. atau peneliti menggunakan wawancara dan obervasi atau
pengamatan untuk mengecek kebenarannya. selain itu, peneliti juga
bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran
informasi tersebut.

Melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapkan diperoleh
hasil yang mendekati kebenaran. karena itu, triangulasi tahap ini
dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau
informan penelitian diragukan kebenarannya. dengan demikian, jika
data itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau naskah/transkrip film,
novel dan sejenisnya, triangulasi ini tidak perlu dilakukan.

c) Triangulasi antar-peneliti

Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan
lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini
diakui memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang
digali dari subjek penelitian. Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang
yang diajak menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman
penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru
merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari sumber data adalah
menggali kebenaran informai tertentu melalui berbagai metode dan
sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan
observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant
obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi,
catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-
masing

cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang
selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan
melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran
handal.

d) Triangulasi teori.

Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi
atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari bias
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.
Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman
pemahaman asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik
secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. Diakui
tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert judgement
ketika membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-
lebih jika perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda
(Rahardjo, 2010).

Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba dalam
(Maleong, 2016) berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih
teori.Teknik triangulasi ini dilakukan dengan maksud mengecek ulang
derajat keterpercayaan data atau informasi yang telah diperoleh.

d. Diskusi Teman Sejawat
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Selain itu member check dilakukan melalui pemeriksaan sejawat
melalui diskusi. Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik
dengan rekan-rekan sejawat. Teknik mengandung beberapa maksud
sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data. Pertama, untuk
membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran.
Kedua, diskusi dengan sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal
yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis yang muncul dari
pemikiran peneliti.

Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses
pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan.
Pengecekan anggota dapat dilakukan baik secara formal maupun secara
tidak formal. Banyak kesempatan tersedia untuk mengadakan pengecekan
anggota, yaitu setiap hari pada waktu peneliti bergaul dengan para subjek.
teknik bagaimanapun ada kelemahannya. misalnya anggota yang terlibat
itu berasal dari satu kubu yang sengaja mau menghancurkan hasil
penemuan atau sengaja membelokan penemuan karena tidak sesuai dengan
kebijaksanaan yang selama ini berlangsung.

e. Analisis Kasus Negatif

Analisis kasus negatif dilakukan dengan jalan mengumpulkan
contoh dari kasus yang tidak sesuai dengan pola dan ada kecenderungan
informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan
pembanding peserta yang tidak menyelesaikan program dan meninggalkan
latihan sebelum waktunya diambil sebagai kasus untuk meneliti
kekurangan program latihan tersebut. Kasus negatif demikian untuk
menjelaskan hipotesis alternatif sebagai upaya meningkatkan argumentasi.

Pengecekan melalui data rekaman Film, video kamera, tape
recorder, kamera photo atau handycam misalnya dapat digunakan sebagai
alat perekam yang datanya dimanfaatkan untuk menguji kredibilitas hasil
penelitian. jadi bahan-bahan yang tercatat atau terekam itu dapat digunakan
sebagai patokan untuk menguji sewaktu-waktu diadakan analisis dan
penafsiran data.

f. Member Check

Member check merupakan proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan dilaksanakannya member check ini
adalah untuk mengetahui sejauh mana kebenaran data yang telah diberikan
oleh informan. Hasil member check tersebut apabila ada data yang tidak
sesuai maka informan akan diberikan kesempatan untuk memberikan
koreksi. Data yang telah dikoreksi itulah yang peneliti jadikan sebagai data
dalam penelitian ini.

2. Transferabilitas (Transpermability)

Usaha membangun keteralihan dalam membangun penelitian kualitatif
jelas sangat berbeda dengan penelitian kuantitatif dengan validitas eksternalnya.
teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil penelitiannya sehingga
uraiannya itu dilakukan seteliti mungkin yang menggambarkan konteks tempat
penelitian diselenggarakan. Uraiannya harus mengungkapkan secara khusus
segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar ia dapat memahami penemuan-
penemuan yang diperoleh.

Kriteria transferability merujuk pada tingkat kemampuan hasil penelitian
kaulitatif dapat digeneralisasikan atau ditransfer kepada konteks atau setting yang
lain. sebuah perspektif kualitatif transfermabilitas adalah tanggung jawab
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seseorang dalam melakukan generalisasi. peneliti kualitatif dapat meningkatkan
transferabilitas dengan melakukan suatu pekerjaan mendeskripsikan konteks
penelitian dan asumsi-asumsi yang menjadi sentral pada penelitian tersebut.

3. Depenabilitas (Depenability)

Untuk menyakinkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan itu realiabel
sebagaimana dalam konsep penelitian kuantitatif, maka dilakukan dengan cara
auditing kebergantungan. Hal ini dilakukan baik terhadap proses maupun
terhadap hasil atau keluaran dalam pemeriksaan terhadap kriteria kebrgantungan
terdapat beberapa langkah. Pertama, tema auditor berurusan dengan kecukupan
inquirydan pemanfaatan metodeloginya. Juga auditor perlu menelaah sejauh
manakah seluruh data telah dimanfaatkan dalam analisis dan sejauh manakah
setiap bidang yang tercakup secara beralasan sudah ditelaah oleh si peneliti? Sejauh
manakah tindak tanduk peneliti dipengaruhi oeleh persoalan praktis seperti karena
pengaruh subjek? Sejauhmanakah peneliti menemukan kasus negatif dan data
positif?’Pengaruh perasaan dan emosi dari pihak peneliti perlu pula diperiksa.
Terakhir unsur-unsur rancangan penelitian yang muncul dari penelitian agar juga
diperiksa dan auditor juga hendaknya mencatat jika sekiranya terjadi hambatan
dan ketidak stabilan.

Amzir (2014) menjeleskan bahwa kriteria dependabilitas sama dengan
reliabiitas dalam penelitian kuantitatif. Pandangan kuantitatif tradisional tentang
reliabilitas didasarkan pada asumsi replikabilitas (replicability) atau keterulangan
(repeatabillity) atau keterulangan. Secara esensial itu berhubungan dengan apakah
kita akan memperoleh hasil yang sama jika kita melakukan pengamatan yang sama
untuk kali yang kedua. Akan tetapi, secara aktual kita tidak dapat melakukan
sesuatu yang sama (dua kali) - dengan definisi jika kita melakukan pengukuran dua
kali sebenarnya kita mengukur dua hal yang berbeda. Untuk menetapkan
reliabilitas peneliti kuantitatif biasanya membangun berbagai pikiran hipotesis
(misalnya teori skor benar) untuk menyelesaikan hal ini.Ide dependabilitas di pihak
lain, menekankan perlunya peneliti untuk memperhitungkan konteks yang
berubah-ubah dalam penelitian yang dilakukan. Penelitian bertanggung jawab
menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi dalam seting dan bagaimana
perubahan-perubahan tersebut dapat memengaruhi cara pendekatan penelitian
dalam studi tersebut.

Uji depenability adalah uji reabilitas dalam penelitian kualitatif dengan
maksud bahwa penelitiaan dapat dianggap realibel apabila orang lain dapat
mengulangi dan merefleksikan proses penelitian tersebut. Untuk itu peneliti harus
meyakinkan pihak lain bahwa penelitian yang dilakukan benar dan telah
dilaksanakan sesuai proses yang ditetapkan melalui bukti pendukung, baik saat
masih tahap pengumpulan data, maupun pada saat hasilnya dikonsultasikan
kepada pembimbing. Pada penelitian ini, uji depenability dilakukan dengan cara
peneliti membuat laporan tahapan proses penelitian di lapangan yang disahkan
oleh informan. Selain itu cacatan proses penelitian yang dilakukan disampaikan
kepada pembimbing dan mendapat pengesahan dari pembimbing,.

4. Confirmabilitas (Compirmability)

Untuk mendapatkan data yang obyektif, juga dilakukan dengan cara
auditing kepastian data. Pertama-tama auditor perlu memastikan apakah hasil
penemuannya itu benar-benar berasal dari data. Sesudah itu auditor berusaha
membuat keputusan apakah secaralogis kesimpulan itu ditarik dan berasal dari
data. Auditor juga perlu melakukan penilaian terhadap derajat ketelitian peneliti
apakah ada kemencengan, memperhatikan terminology peneliti apakah dilakukan
atas dasar terori dari dasar, apakah terlalu berlebihan menonjolkan pengetahuan
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apriori peneliti dalam konseptualisasi penemuan dan menelaah apakah ada atau
tidak intropeksi. Terakhir auditor menelaah kegiatan peneliti dalam melaksanakan
pemeriksaan keabsahan data, misalnya bagaimana peneliti mengadakan triagulasi,
analisis kasus negatif dan lain-lain dengan memadai.

Penelitian kualitatif cenderung berasumsi bahwa setiap peneliti membawa
perspektif yang unik ke dalam penelitian. Kriteria konfirmabilitas atau objektivitas
merujuk pada tingkat kemampuan hasil penelitian dapat dikonfirmasikan oleh
orang lain. Terdapat sejumlah strategi untuk meningkatkan konfirmabilitas.
Peneliti dapat mendokumentasikan prosedur untuk mengecek dan mengecek
kembali seluruh data penelitian. Peneliti lain dapat mengambil suatu peran “devil’s
advocate” terdapat hasil penelitian, dan proses ini dapat didokumentasikan.
Peneliti secara aktif dapat menelusuri dan mendeskripsikan contoh-contoh negatif
yang bertentangan dengan pengamatan sebelumnya. Setelah melakukan penelitian,
seseorang dapat melakukan audit data yang menguji pengumpulan data dan
prosedur analisis dan membuat penilaian tentang kemungkinan distorsi dan bias.

Menurut Creswell (2008: 266) melalui proses pengumpulan dan analisis
data, peneliti perlu menjamin bahwa temuan dan interpretasi akurat.Validasi
temuan berarti bahwa peneliti menentukan keakuratan atau kredibilitas dari
temuan tersebut melalui strategi-strategi seperti pengecekan anggota (member
checking) atau triangulasi. Sebagian peneliti kualitatif telah membicarakan ide ini
(Creswell & Miller, 2000; Lincoln & Guba, 1985). Peneliti kualitatif biasanya tidak
menggunakan kata bias dalam penelitian; mereka akan mengatakan bahwa semua
penelitian adalah interpretif dan bahwa peneliti harus menjadi reflektif diri
mengenai perannya dalam penelitian, bagaimana dia menginterpretasikan temuan,
dan sejarah personal dan politiknya yang membangun interpretasinya (Creswell,
2007). Dengan demikian, akurasi dan kredibilitas temuan adalah sangat penting
(Amzir, 2014).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa uji comfirmability merupakan
uji objektifitas dari penelitian yang dilakukan. Penelitian dapat dianggap objektif
apabila hasil penelitian disepakati banyak orang. Dalam suatu penelitian, uji
confirmabilitas dilakukan oleh peneliti dengan mengkonfirmasikan hasil penelitian
kepada beberapa pihak diantaranya yang terkait dengan tujuan penelitian.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam makalah ini yang berkaitan dengan teknik pemeriksaan
keabsahan data dapat diuraikan bahwa penelitian yang merupakan suatu kegiatan ilmiah
perlu dilakukan secara benar dan tepat, sesuai dengan ciri keilmiahan yang dapat
dipertanggungjawabkan. = Pada  penelitian  kualitatif, =~ salah  satu  bentuk
pertanggungjawaban atas penelitian yang dilakukan yaitu harus melalui tahapan dalam
pemeriksaan keabsahan data yang dapat dilakukan dengan uji kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, maupun konfirmabilitas.
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